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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini- adalah untuk mengetahui kekuatan hukum Akta
Pengakuan Utang dalam menyelesaikan wanprestasi pada perjajian kerja sama dan
untuk mengetahui pertimbangan hakim dalam mengabulkan sebagian gugatan
wanprestasi terkait akta pengakuan utang pada perjanjian kerja sama yang dibuat
dihadapan notaris berdasarkan Putusan Nomor 2/Pdt.G/2023/PN.Pml.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian
untuk penemuan hukum in concreto yang meletakkan putusan hakim sebagai
sistem hukum. Sumber data dalam penelitian ini berupa Putusan Nomor
2/Pdt.G/2023/PN.Pml, keseluruhan data digabungkan dengan 3 jenis bahan
hukum yaitu bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum
tersier. Alat yang digunakan untuk memperoleh data sekunder yaitu studi
dokumentasi dengan memfotocopy Putusan tersebut dan mempelajarinya. Analisis
data dilakukan secara deskriptif, normatif, logis, dan sistematis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan hukum Akta Pengakuan
Utang dalam menyelesaikan wanprestasi pada perjanjian kerja sama pada Putusan
Nomor 2/Pdt.G/2023/PN.Pml vyaitu memiliki kekuatan yang setara dengan
putusan hakim, yang mempunyai kekuatan eksekutorial, mengikat serta
pembuktian. Pertimbangan hakim dalam mengabulkan sebagian gugatan
wanprestasi yaitu Tergugat dinyatakan wanprestasi karena tidak mengembalikan
seluruh modal investasi dan tidak membayar profit yang didasarkan pada Akta
Pengakuan Utang. Namun gugatan Penggugat dikabulkan sebagian hakim
menetapkan pembayaran sebesar Rp.1.100.750.000 tidak sesuai dengan
permintaan Penggugat sebelumnya sebesar Rp.1.211.150.000 karena hakim
menilai bahwa setelah munculnya bukti berupa Akta Pengakuan Utang, perjajian
kerja sama tersebut sudah selesai dan menjadi utang piutang. Maka profit yang
dibayarkan oleh Tergugat kepada Penggugat dihitung sampai dengan munculnya
Akta Pengakuan Utang tersebut.

Kata kunci: kekuatan hukum, akta pengakuan utang, wanpresatasi, perjanjian
investasi
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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the legal force of the Deed of Debt
Acknowledgement in resolving defaults on cooperation agreements and to
determine the judge's considerations in granting part of the default lawsuit related
to the deed of debt acknowledgment of cooperation agreements made before a
notary based on Decision Number 2/Pdt.G/2023/PN.Pml.

This research is a normative legal research with a type of research for the
discovery of law in concreto which places the judge's decision as a legal system.
The data source in this study is Decision Number 2/Pdt.G/2023/PN.Pml, all data
is combined with 3 types of legal materials, namely primary legal materials,
secondary legal materials, and tertiary legal materials. The tool used to obtain
secondary data is a documentation study by photocopying the Decision and
studying it. Data analysis is carried out descriptively, normatively, logically, and
systematically.

The results of the study indicate that the legal force of the Deed of Debt
Acknowledgement in resolving default in the cooperation agreement in Decision
Number 2/Pdt.G/2023/PN.Pml has the same power as a judge's decision, which
has executory, binding and evidentiary power. The judge's consideration in
granting part of the default lawsuit was that the Defendant was declared in
default because he did not return all investment capital and did not pay the profit
based on the Deed of Debt Acknowledgement. However, the Plaintiff's lawsuit was
partially granted, the judge determined the payment of IDR 1,100,750,000 was
not in accordance with the Plaintiff's previous request of IDR 1,211,150,000
because the judge considered that after the emergence of evidence in the form of a
Debt Acknowledgement Deed, the cooperation agreement had been completed
and became a debt. So the profit paid by the Defendant to the Plaintiff is
calculated up to the emergence of the Debt Acknowledgement Deed.

Keywords: legal force, debt recognition deed, default, investment agreement
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